102  KUMPULAN ABSTRAK TESIS & DISERTASI 2008/2009
Program Studi S2 PKJ  111

Kumpulan Abstrak Tesis

Semester Gasal 2008/2009

Pendidikan Kejuruan (PKJ)
Perbedaan Penerapan Strategi Pembelajaran Troubleshooting dan Strategi Pembelajaran Konvensional terhadap Hasil Belajar Kompetensi Tune Up Motor Bensin Siswa Kelas III Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK Pekerjaan Umum Malang
Achmad Rachmandar
Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kompetensi tune up motor bensin antara siswa yang menggunakan strategi pembelajaran troubleshooting dan siswa yang menggunakan strategi pembelajaran konvensional.

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental, dengan rancangan post-test only with control grup design. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3 MO-1 dan 3 MO-2 SMK Pekerjaan Umum Malang sebagai responden. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran troubleshooting (X1) dan pembelajaran konvesional (X2) serta hasil belajar kompetensi tune up motor bensin (Y) sebagai variabel terikatnya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t yang sebelumnya dilakukan pengujian persyaratan analisis, yang meliputi uji normalitas dan uji homoginitas.

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman pengetahuan dan kinerja siswa yang menggunakan strategi pembelajaran troubleshooting: 18 (45,00%) siswa memiliki kemampuan sangat baik, 22 (55,00%) siswa memiliki kemampuan baik, dan rerata pemahaman pengetahuan siswa adalah 81,63. Hasil analisis kinerja siswa: 11 (27,50%) siswa memiliki kemampuan sangat baik, 27 (67,50%) siswa memiliki kemampuan baik, 2 (5,00%) siswa memiliki kemampuan cukup, dan rerata 80,04. Sedangkan pemahaman pengetahuan dan kinerja siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional: 1 (2,50 %) siswa memiliki kemampuan sangat baik, 19 (47,50%) siswa memiliki kemampuan baik, 20 (50,00%) siswa memiliki kemampuan cukup, dan rerata pemahaman pengetahuan siswa adalah 67,50. Hasil analisis kinerja siswa: 24 (60,00%) siswa memiliki kemampuan baik, 16 (40,00%) siswa memiliki kemampuan cukup, dan rerata 71,00. Berdasarkan hasil analisis t-tes diperoleh t = 6,136, signifikan pada 0,000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang menggunakan strategi pembelajaran troubleshooting dan siswa yang menggunakan strategi pembelajaran konvensional. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru pengajar kompetensi tune up motor bensin untuk mengembangkan dan menggunakan strategi pembelajaran troubleshooting, sehingga siswa mampu menguasai kompetensi tune up motor bensin dengan baik. Penggunaan media praktek yang sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran, lebih luas harus dikembangkan secara lebih komprehensif.

Kata kunci: strategi pembelajaran troubleshoting, hasil belajar kompetensi tune up 
Perbedaan Penyertaan media Audio Visual padaKompetensi Teknik Digital siswa Elektronika terhadap Hasil Belajar di SMK Negeri 1 Singosari

Ahmad Maksum
Abstrak

Peningkatan kualitas lulusan Pendidikan Kejuruan terus menerus dilakukan, sehingga perlu inovasi dan pengembangan program pendidikan meliputi penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan bahan ajar, peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan, peningkatan manajemen pendidikan serta pengadaan fasilitas pendukung dan media Pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar pada kompetensi Teknik Digital di SMK Negeri 1 Singosari masih rendah, tuntutan prestasi yang diharapkan tampak masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan prestasi hasil belajar terus dilakukan melalui pengadaan fasilitas media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan prestasi hasil belajar pada kompetensi Teknik Digital di SMK Negeri 1 Singosari adalah Media Audio Visual. 
Pembelajaran menggunakan media Audio Visual dapat digunakan untuk membantu penyampaian informasi yang sangat sulit dijelaskan melalui lisan dalam menampilkan konsep-konsep Teknik Digital, fakta-fakta yang dapat diamati, prosedur untuk menguasai kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa.

Media pembelajaran Audio Visual adalah bahan ajar interaktif berupa kombinasi dari dua media dengar dan pandang untuk mengendalikan perintah dan perilaku dari suatu presentasi, dimana media Audio Visual itu sendiri bisa diputar melaui komputer dapat menampilkan informasi-informasi berupa teks, gambar-gambar, suara. Dengan menggunakan Pembelajaran media Audio Visual diharapkan hasil belajar siswa elektronika pada kompetensi Teknik Digital di SMK negeri 1 singosari akan lebih meningkat .

Hasil belajar pada kompetensi Teknik Digital merupakan penggambaran tingkat penguasaan siswa yang diukur berdasarkan jumlah skor atau presentase jumlah skor jawaban benar atas soal tes disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Penilaian hasil belajar berbasis kompetensi (competency based assessment) dengan ciri: (1) menggunakan Penilaian Acuan Patokan (Criterion Reference Assesment); (2) diberlakukan secara perseorangan (Individualized); (3) keberhasilan peserta didik hanya dikategorikan dalam bentuk ‘kompeten’ dan ‘belum kompeten’; dan (4)dilaksanakan secara berkelanjutan. 
Kegiatan penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Singosari bidang Elektronika, sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas 2 semester 1 tahun pelajaran 2007-2008, sampel penelitian terdiri dari 58 siswa dibagi menjadi kelas Elektronika Industri sebagai kelompok kontrol dan kelas Audio Video sebagai kelompok experimen. Penelitian ini merupakan experimen semu (quasy experiment), dimana saat pengambilan data kegiatan belajar mengajar sesuai dengan jadwal pelajaran di kelas, rancangan ekperimen semu dalam penelitan ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan penyertaan Media Audio Visual pada kompetensi Teknik Digital siswa Elektronika terhadap hasil belajar di SMK Negeri 1 Singosari. 

Hasil penelitian perbedaan media Audio Visual pada kompetensi Teknik Digital siswa elektronika terhadap hasil belajar: (1) Media Audio Visual berpengauruh terhadap perolehan nilai hasil belajar pada setiap pertemuan formatif kompetensi Teknik Digital karena Media Audio Visual merupakan bahan ajar yang menyenangkan bagi siswa dan memperhatikan kebutuhan individual maupun kelompok (2) Media Audio Visual berpengaruh dalam pencapian hasil belajar kompetensi Teknik Digital, karena tayangan Media Audio Visual mampu mempengaruhi indra pandang dan dengar para siswa, memudahkan pemahaman, serta mampu menghindari konsep pemahaman siswa yang salah, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan ajar alternatif dalam kegiatan belajar mengajar dan dapat digunakan untuk belajar dimana saja tanpa tergantung guru .(3) Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kompetensi dasar siswa itu sendiri, dimana kelompok nilai ujian nasional secara signifikan menentukan nilai rata-rata yang diperoleh. (4) penggunaan Media Audio Visual dapat mewujudkan pembelajaran individu, karena dapat dilakukan oleh individu untuk dirinya sendiri serta dapat memperoleh hasil belajar maksimal, siswa bekerja dengan aktif berdasarkan konsep dan prinsip kompetensi teknik digital, dan merupakan strategi pengajaran yang menekankan penyesuaian pengajaran berdasarkan perbedaan individual siswa.
Kata kunci: media audio visual, teknik digital, sekolah kejuruan.

Minat Berwirausaha Siswa Kelas III Program Keahlian Teknik Pemesinan Pada SMK Di Kabupaten Nganjuk dengan Prediktor Sikap Mandiri, Lingkungan Pergaulan, Prestasi Kewirausahaan, dan Kemampuan Kejuruan
Anjar Surasa
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kecenderungan siswa SMK kelas III Program Keahlian Teknik Pemesinan di Kabupaten Nganjuk terhadap minat berwirausaha. Dalam penelitian ini diajukan 5 hipotesis bertitik tolak dari kajian kepustakaan yang diprediksi mempengaruhi minat berwirausaha, yaitu; sikap mandiri, lingkungan pergaulan, prestasi kewirausahaan, dan kemampuan kejuruan. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswa kelas III Program Keahlian Teknik Pemesinan di Kabupaten Nganjuk tahun pembelajaran 2007-2008. Jumlah populasi 480 siswa. Sampel diambil dengan teknik random sampling sebesar 154 siswa. Pengumpulan data variabel dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Pengumpulan data variabel minat berwirausaha (Y), sikap mandiri (X1), dan lingkungan pergaulan (X2), dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Sedang untuk memperoleh data variabel prestasi kewirausahaan (X3), dan kemampuan kejuruan (X1), dipergunakan metode dokumentasi. Validitas item kuesioner dilakukan dengan menggunakan validitas internal dari rumus product moment. Untuk uji reliabelitas alat ukur menggunakan rumus koefisien Alpa. Hasil uji coba instrumen diperoleh besarnya nilai reliabelitas sebesar 0,895 untuk minat berwirausaha; 0,845 untuk sikap mandiri; dan 0,874 untuk lingkungan pergaulan. Analisis data digunakan analisis deskriptif, korelasi parsial dan regresi ganda 4 prediktor.

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa sikap mandiri siswa memiliki kecenderungan 85,06% berada pada kategori sedang; lingkungan pergaulan berada pada kategori sedang sebesar 68,18%; prestasi kewirausahaan 79,87% berada pada kategori sedang; kemampuan kejuruan 89,64% berada pada kategori sedang; dan minat berwirausaha memiliki kecenderungan sebesar 55,20% pada kategori tinggi. Hasil analisis korelasi parsial menunjukkan adanya hubungan yang signifikan: (1) antara X1 dengan Y, dimana variabel X234 dikontrol (ry1.234 = 0,257); (2) antara X2 dengan Y, dimana variabel X134 dikontrol (ry2.134 = 0,391); (3) antara X3 dengan Y, dimana variabel X124 dikontrol (ry3.124 = 0,183); (4) antara X4 dengan Y, dimana variabel X123 dikontrol (ry4.123 = 0,128). Hasil analisis regresi ganda 4 prediktor menunjukan bahwa, terdapat hubungan yang signifikan antara X1, X2, X3, dan X4 secara bersama-sama dengan Y. Nilai koefisien Farian (F) sebesar 23,00 dengan signikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi R2 = 0,384; untuk X1 terhadap Y (r2 = 0,1099), untuk X2 terhadap Y (r2 = 0,1949), untuk X3 terhadap Y (r2 = 0,0474), dan untuk X4 terhadap Y (r2 = 0,0320). 

Dari lima hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, empat diantaranya dapat dibuktikan. Satu hipotesis yang tidak terbukti, yaitu; antara kemampuan kejuruan dengan minat berwirausaha, dimana hubungannya tidak signifikan. Empat hipotesis yang dapat dibuktikan, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara: (1) sikap mandiri dengan minat berwirausaha; (2) lingkungan pergaulan dengan minat berwirausaha; (3) prestasi kewirausahaan dengan minat berwira-usaha, dan (4) 4 prediktor secara bersama dengan kriterium Y, yaitu; antara sikap mandiri, lingkungan pergaulan, prestasi kewirausahaan, dan kemampuan kejuruan memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat berwirausaha, dengan per-samaan garis regresi: Y = 19,770 + 0,238X1 + 0,372 X2 + 0,154 X3 + 0,108 X4.
Kata kunci:
sikap mandiri, lingkungan pergaulan, prestasi kewirausahaan, dan kemampuan kejuruan, serta minat berwirausaha.

Kontribusi Tes Unjuk Kerja Buatan Industri dan Guru terhadap Hasil Uji Kompetensi Nasional Siswa Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif Tahun 2007/2008 pada SMK Se-Kota Mojokerto
Djarwo Baskoro
Abstrak
Salah satu karakteristik tamatan SMK adalah harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan pekerjaan tertentu, dapat mengembangkan dirinya di dunia kerja, dan memiliki kecakapan untuk menjalani kehidupannya secara baik. Untuk itu, salah satu substansinya, yakni isi kurikulum SMK, dipilih dan dikemas dengan pendekatan berbasis kompetensi (competence-based curriculum). Berdasarkan karakteristik SMK tersebut, dibutuhkan tes yang juga dapat mengukur sampai sejauh mana kompetensi yang diajarkan di sekolah, sudah sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan di industri. 
Tujuan penelitian untuk mengungkap dan mengetahui: (1) hasil tes unjuk kerja buatan industri, (2) hasil tes unjuk kerja buatan guru, (3) hasil uji kompetensi nasional siswa, (4) kontribusi tes unjuk kerja buatan industri terhadap hasil uji kompetensi nasional siswa, (5) kontribusi tes unjuk kerja buatan guru terhadap hasil uji kompetensi nasional siswa, dan (6) kontribusi tes unjuk kerja buatan industri dan guru terhadap hasil uji kompetensi nasional siswa.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian korelasional dengan populasi 404 siswa kelas 3 SMK Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif di Kota Mojokerto tahun pelajaran 2007/2008. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 196 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi, serta dianalisis dengan teknik analisis deskriptif, korelasi parsial, dan regresi linier berganda.
Hasil penelitian mengungkap: (1) hasil tes unjuk kerja buatan industri tergolong cukup (28,57%), (2) hasil tes unjuk kerja buatan guru tergolong cukup (33,67%), (3) hasil uji kompetensi nasional siswa tergolong cukup (32,65%), (4) ada kontribusi tes unjuk kerja buatan industri terhadap hasil uji kompetensi nasional (r(x1.y)2 = 0,261), (5) ada kontribusi tes unjuk kerja buatan guru terhadap hasil uji kompetensi nasional (r(x2.y)2 = 0,164), dan (6) ada kontribusi tes unjuk kerja buat-an industri dan buatan guru secara bersama-sama terhadap hasil uji kompetensi nasional (r(x1.x2.y)2 = 0,533).

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan: (1) agar pihak sekolah menjalin kerjasama lebih erat dengan dunia usaha/dunia industri (DU/DI) sehingga hasil tes unjuk kerja buatan industri dapat ditiingkatkan, (2) agar guru terus meningkatkan kualitas pembelajaran supaya hasil tes unjuk kerja buatan guru dapat meningkat, (3) agar siswa meningkatkan kuantitas dan kualitas belajar agar hasil uji kompetensi nasional bisa ditingkatkan, dan (4) agar pihak Dinas Pendidikan mengambil kebijakan yang mendukung dan terkait dengan kerja sama antara SMK dan DU/DI. 

Kata kunci: tes unjuk kerja, buatan industri, buatan guru, dan uji kompetensi  nasional.

Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Ketaatan Pada Peraturan K3 Las Siswa SMK Se Malang Raya
Eko Djulianto
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seberapa besar faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap siswa di SMK se Malang Raya dalam mentaati peraturan K3 las. Ada 4 faktor yang dapat diungkap, yaitu: (1) pengetahuan K3 siswa, (2) kondisi manajerial K3 sekolah, (3) keteladanan K3 guru Diklat las, dan (4) sarana prasarana K3 las.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan teknik analisis regresi linier ganda. Populasi yang menjadi objek penelitian adalah 1.018 siswa kelas II semester 4 SMK se Malang Raya jurusan mesin perkakas, tahun ajaran 2007/2008 pada pembelajaran kerja las, dengan sasaran 13 SMK. Dengan pedoman Monogram Harry King, selanjutnya 255 siswa dijadikan sebagai responden dari sampel yang diambil secara random. Pengumpulan data penelitian sepenuhnya dengan angket. 
Sebelum angket disebar, peneliti melakukan uji instrumen kepada responden dengan mengambil sampel sebanyak 30 siswa (pembulatan dari 10 % jumlah sampel) yang diperoleh dari 2 SMK Swasta dan 1 SMK Negeri, masing-masing 10 siswa. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa tiap-tiap item instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat validitas dan realibilitas sebagai alat ukur data penelitian. Uji validitas instrumen menggunakan analisa r Product Moment dari Pearson Correlations dan Uji realibilitas menggunakan analisa r Product Moment dari Spearman-Brown Correlations. 

Agar analisa regresi linier ganda memenuhi syarat pengujian maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, linieritas, multikolinier dan heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan analisis statistik satu sampel Kolmogrov-Smirnov (Uji K-S) dan grafik Normal P-P Plot dengan diagram pencar (Scatter plot), uji linieritas menggunakan analisis Anova, uji multikolinier dan uji heteroskedastisitas didasarkan pada nilai koefisien korelasi dan diagram Scatter plot yang semuanya dilakukan dengan bantuan komputer yang menggunakan software SPSS (Statistic Package for Social Science) versi 10.01.
Penelitian ini berhasil mengungkap (1) pengetahuan K3 siswa 84,30 % berhubungan dengan sikap siswa di SMK se Malang Raya dalam mentaati peraturan K3 las, 54,30 % memberi sumbangan relatif (SR) dan 43,16 % memberi sumbangan efektif (SE), (2) kondisi manajerial K3 las 59,10 % berhubungan dengan sikap siswa di SMK se Malang Raya dalam mentaati peraturan K3 las, 10,80 % memberi sumbangan relatif (SR) dan 8,59 % memberi sumbangan efektif (SE), (3) keteladanan K3 guru Diklat las 79,10 % berhubungan dengan sikap siswa di SMK se Malang Raya dalam mentaati peraturan K3 las, 28.21 % memberi sumbangan relatif (SR) dan 22,43 % memberi sumbangan efektif (SE), (4) sarana prasarana K3 las 62,10 % berhubungan dengan sikap siswa di SMK se Malang Raya dalam mentaati peraturan K3 las, 7,09 %memberi sumbangan relatif (SR) dan 5,63 % memberi sumbangan efektif (SE). 
Nilai koefisien determinasi (R2) juga membuktikan bahwa kontribusi variabel pengetahuan K3 Siswa, keteladanan K3 guru diklat las, kondisi manajerial K3 sekolah, dan sarana prasarana K3 las secara signifikan berpengaruh terhadap sikap siswa dalam mentaati peraturan K3 las sebesar 79,50 % sementara 20,50 % masih dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain di luar penelitian ini. 
Bertitik tolak dari temuan penelitian ini, disimpulkan bahwa (1) faktor-faktor seperti pengetahuan K3 las, kondisi menejerial K3 las, keteladanan guru K3 diklat las dan sarana-prasarana K3 las sangat berhubungan dengan sikap siswa dalam mentaati peraturan K3 las. Dimana tingkat signifikansi tertinggi hingga terendah dari faktor yang berhubungan dengan sikap siswa dalam mentaati peraturan K3 las SMK se Malang Raya adalah : pengetahuan K3 las (84,30 %), keteladanan K3 guru diklat las (79,10 %), sarana-prasarana K3 (62,10%), kondisi menejerial K3 las (59,10 %) dan, (2) penulis beranggapan bahwa selama ini materi K3 yang sudah cukup terintegrasi dengan mata-mata diklat produktif namun kurang efektif karena hanya dominan pada tingkat pemahaman pengetahuan siswa saja.
Dalam rangka mendukung penyelenggaraan K3 di SMK peneliti juga memberikan beberapa saran: (1) mengingat faktor pengetahuan siswa dan keteladanan guru tentang K3 las merupakan unsur utama kompetensi bagi seorang guru matadiklat las maka perlu adanya perhatian serta pemahaman yang serius dari pimpinan lembaga sekolah untuk mengelola SDM agar menjadi SDM yang potensial seiring kinerja guru las di sekolah yang maksimal, betul-betul kompeten dan mampu bertanggung jawab pada pelaksanaan K3, (2) sarana prasarana yang memadai yang disertai pemenuhan Alat Pelindung Diri (Personal Protective Equipment) yang tidak hanya sekedar prasyarat minimal kerja las di bengkel, (3) penanganan menejerial K3 yang sejalan dengan penerapan di industri dan (4) diperlukan format inovatif program kerja sama dengan lembaga-lembaga terkait seperti Dinas Pemadam Kebakaran, SAR dll.

Kata kunci: faktor-faktor, keselamatan dan kesehatan kerja, K3 las, SMK se Malang Raya
Hubungan Bakat Mekanik, Motivasi Berprestasi, dan Daya Tarik Media Simulasi dengan Kompetensi Sistem Penerangan Mobil pada Siswa Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK di Kabupaten Tulungagung
Heri Subowo
Abstrak
Proses pembelajaran merupakan aktivitas yang terdiri atas komponen-komponen yang bersifat sistemis. Artinya, komponen-komponen dalam proses pembelajaran satu dengan yang lain selalu berkaitan secara fungsional dan secara bersama-sama menentukan optimalisasi proses dan hasil pembelajaran.Teori pembelajaran menaruh perhatian pada bagaimana seseorang mempengaruhi orang lain agar terjadi hal belajar atau upaya mengontrol variabel-variabel yang dispesifikasi dalam teori belajar agar dapat memudahkan belajar. Bagian dari variabel tersebut bagi siswa SMK kelompok teknologi dan industri menurut peneliti dapat merupakan kondisi internal yang berupa bakat mekanik, motivasi berprestasi, dan daya tarik media pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) hubungan antara bakat mekanik dengan kompetensi sistem penerangan mobil (SPM) pada siswa program keahlian teknik mekanik otomotif (TMO), (2) hubungan antara motivasi berprestasi dengan kompetensi SPM, (3) hubungan antara daya tarik media simulasi dengan kompetensi SPM, (4) hubungan antara bakat mekanik, motivasi berprestasi, dan daya tarik media simulasi secara bersama-sama dengan kompetensi SPM, (5) besarnya kontribusi bakat mekanik terhadap kompetensi SPM, (6) besarnya kontribusi motivasi berprestasi terhadap kompetensi SPM, (7) besarnya kontribusi daya tarik media simulasi terhadap kompetensi SPM, (8) besarnya kontribusi bakat mekanik, motivasi berprestasi, dan daya tarik media simulasi secara bersama-sama terhadap kompetensi SPM.

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian korelasional. Data dikumpulkan dengan menggunakan 4 instrumen sesuai dengan jumlah variabel dalam penelitian, yaitu (1) bakat mekanik, (2) motivasi berprestasi, (3) daya tarik media simulasi SPM, dan (4) kompetensi SPM. Data diperoleh dari 204 siswa program keahlian TMO SMK di Kab. Tulungagung tahun pelajaran 2007/2008, yaitu SMKN 3 Boyolangu berjumlah 19 siswa, SMK Sore berjumlah 80 siswa, SMK Veteran 1 berjumlah 40 siswa, SMK Tamansiswa berjumlah 28 siswa, dan SMK Siang berjumlah 37 siswa. Data dianalisa dengan menggunakan teknik analisis korelasi parsial, korelasi ganda, dan regresi ganda.

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa bakat mekanik, motivasi berprestasi, dan daya tarik media simulasi baik masing-masing variabel maupun secara bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan dengan kompetensi SPM dengan taraf signifikan 0,05. Adapun besaran koefisien korelasi parsial bakat mekanik terhadap kompetensi SPM (rY1.23) = 0,262 pada taraf signifikan (p) = 0,000; untuk motivasi berprestasi (rY2.13) = 0,559 pada taraf signifikan (p) = 0,000; untuk daya tarik media simulasi (rY3.12) = 0,581 pada taraf signifikan (p) = 0,000; secara bersama-sama sebesar 0,777 pada taraf signifikan 0,000. Besar​nya kontribusi bakat mekanik terhadap Kompetensi SPM = 6,9%; motivasi berprestasi = 31,2%; daya tarik media simulasi = 33,8%; dan secara bersama-sama = 59,8%. Besarnya sumbangan efektif bakat mekanik terhadap Kompetensi SPM = 4,%; motivasi berprestasi = 24,7%; daya tarik media simulasi = 27,4%; dan secara bersama-sama = 56,7%.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: Pertama, untuk sekolah: (1) Dalam penerimaan siswa baru karena bakat mekanik hanya mampu memberikan kontribusi dalam kategori rendah, peneliti belum menyarankan untuk menjadi bagian alat seleksi (2) sekolah hendaknya selalu mengupayakan untuk lebih meningkatkan motivasi berprestasi siswa, (3) dalam pengadaan/ pengembangan media pembelajaran disarankan memperhatikan unsur daya tarik agar siswa dapat lebih ter​pacu dalam belajar dan berprestasi, (4) SMK yang menjadi sampel penelitian setelah mengetahui hasil pe​nelitian ini ternyata sekolahnya berada dalam kategori rendah disarankan untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajarannya.Kedua, untuk guru: (1) diharapkan dalam setiap kegiatan pembelajaran selalu berupaya agar siswa dapat mengembangkan bakat mekanik yang dimiliki, (2) disetiap kesempatan dalam pembelajaran diupayakan selalu menyempatkan diri untuk memberikan motivasi kepada siswa agar motivasi berprestasinya tinggi, (3) agar hasil belajar lebih maksimal, disamping media pembelajaran mempunyai daya tarik yang optimal, guru diharapkan menguasai betul media tersebut dan selalu berupaya menerapkan strategi pembelajaran yang menarik.Ketiga, untuk siswa: (1)diharapkan mengembangkan bakat mekanik yang telah dimiliki dengan selalu berfikir kreatif dan inovatif, (2) selalu menggali motivasi internal dan merenungkan motivasi eksternal dari orang lain, agar dapat lebih meningkatkan kekuatan motivasi berprestasi.Keempat, untuk peneliti berikutnya: (1) hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk dikembangkan lebih lanjut dengan variabel yang lebih bervariasi, jumlah variabel yang lebih banyak, dan dimungkinkan pada jenis kompetensi yang berbeda, (2) bila variabel bakat mekanik pada penelitian ini diuji berdasarkan pada referensi terbatas dengan hasil yang masih kurang menggembirakan, maka dapat dikembangkan dengan diuji pada lembaga uji kebakatan yang terkait.Kelima, untuk produsen media pembelajaran: dalam pembuatan suatu media pembelajaran diharapkan memperhatikan faktor daya tarik sehingga dapat sepenuhnya mendukung guru dalam pembelajaran dan mempermudah siswa dalam mencapai prestasi yang optimal.Keenam, bagi sekolah lain: dengan hasil penelitian ini diharapkan sekolah (khususnya SMK) agar memperhatikan faktor kebakatan, motivasi berprestasi, dan daya tarik media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Ketujuh, bagi dinas pendidikan: dinas pendidikan kabupaten/kota (khususnya di Kabupaten Tulungagung), hendaknya mendorong sekolah-sekolah untuk menerapkan dan mengembangkan variabel-variabel pembela​jaran siswa sehingga prestasi belajar di kabupaten/kota setempat lebih meningkat.
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The Development of Basic Turning Machine Module Based on KTSP to Improve the Quality of Teaching-learning Proces in SMKN 1 Pungging
Herianto
Abstract
The subject of basic turning machine is a group of competence standardized productive subject, that is doing or working on the lathe. In this subject, it is found some problems. Those are; (1) the instructor quality still doesn’t meet the qualification, (2) the lack of learning resource or material, and (3) incomplete facilities (tool and equipment). Those three components are indirectly influence the quality of teaching and learning proces. 

Those problems that have related to a certain subject need to more paid attention and got some sollution, because they can bring/cause another problem. They can effect the teaching-learning quality in Engineering Department. One important thing that should be handled is providing the teaching-learning module that suit to the characteristic of each department in each school and the trainees’ need. Therefore, it is important to develop the basic turning machine module based on KTSP to improve the quality of teaching-learning proces in SMKN 1 Pungging.
The purpose of the developing experiment is to develop the basic turning machine module based on KTSP to improve the quality of teaching-learning proces in SMKN 1 Pungging. This development has an essential roles, such us: (1) increasing the learning quality in SMKN 1 Pungging, especially in technical engineering program, (2) execeding the unavailabled basic turning machine modul that is based on the curriculum of KTSP in SMKN 1 Pungging, and (3) as the learning source, it enables the trainee and the instructor in the teaching-learning proces.

The method of the developing experiment in this teaching-learning project is Dick and Carey model. The number of respondents in this study is one instructor expert, one design specialist and the teaching-learning media. While the number of the sample from the trainee are thirty students. This study is using list, interviewing, and test as the instrument of the data collection. The data analysing is done by using descriptive statistic technique.

Based on the instuctor expert estimation, the module is included in the criteria of good (80%), while the design specialist, the module is in the rate of less (54,7%). The estimation list, based on the group test, it belongs to good criteria (75%), and in the trial test, it belongs to good criteria (75,04%), 
By having several training phases, we can see the developing process, that the module is reliable used. In the basid turning machine subject, we can also know from the questionaire, that it has criterias more than 71%, so the module is reliable used for the subject. Beside, it is proven that the result of the trainee is significantly showed. Before the pre-test of learning process they get 39,67 average, and after the teaching-learning proces and by throughing the post-test they get 75,00 average. There is an improvement result in this process. So, the teaching-learning module has significantly contributed towards the improving score of the trainee on the students.
By having the result, it is suggested that: (1) the module should be developed more in the wider aspects, by testing all the materials there, (2) the basic turning machine module that has been developed, needs to be fixed, particulary in the design side.
Keyword: development, module, KTSP, teaching-learning quality

Pengaruh Penggunaan Media Multisimulasi dan Sikap Siswa Terhadap Hasil Belajar Konsep Elektronika Digital Kelas I Program Keahlian Elektronika Industri Di SMK Negeri 1 Blitar
Imam Machfud
Abstrak

Proses pendidikan yang berkualitas mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas pula. Oleh karena itu diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar melalui stimulasi sikap belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan memudahkan siswa memahami substansi mata pelajaran. Mengingat bahwa media pembelajaran dan sikap belajar siswa merupakan bagian dari dimensi untuk mencapai hasil belajar siswa, diperlukan strategi pengembangan media mata diklat dasar elektronika digital dan komputer, sehingga menarik dan menumbuhkan stimulan sikap belajar siswa dalam mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Tujuan penelitian ini untuk menguji, 1) perbedaan hasil belajar konsep elektronika digital pada mata diklat dasar elektronika digital dan komputer antara siswa yang pembelajarannya menggunakan media multisimulasi dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan media presentasi, 2) perbedaan hasil belajar konsep elektronika digital pada mata diklat elektronika digital antara siswa yang memiliki sikap tinggi dengan siswa yang memiliki sikap rendah, dan 3) interaksi penggunaan media dan sikap siswa terhadap hasil belajar konsep elektronika digital pada mata diklat elektronika digital dan komputer.

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan faktorial 2x2. Data penelitian diperoleh dari tes hasil belajar dan kuisener sikap belajar siswa, yang telah melalui pengujian validitas dan relaibilitas. Instrumen evaluasi hasil belajar dan kuisener sikap belajar siswa, diberikan kepada kelompok eksperimen media multisimulasi dan kelompok kontrol media presentasi, masing-masing 30 orang siswa SMK Negeri 1 Blitar.

Hasil Penelitian menunjukkan : (1) terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar konsep elektronika digital dengan probabilitas signifikansi (p) sebesar 0,000 antara kelompok siswa yang belajar melalui media multisimulasi dengan kelompok yang menggunakan media presentasi dimana kelompok dengan media multisimulasi hasilnya lebih baik dibanding dengan kelompok dengan media presentasi, (2) terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar konsep elektronika digital dengan probabilitas signifikansi (p) sebesar 0,020 antara kelompok siswa yang memiliki sikap belajar tinggi dengan kelompok siswa yang memiliki sikap belajar rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana kelompok siswa yang mempunyai sikap tinggi hasilnya lebih baik dibanding dengan siswa yang mempunyai sikap rendah, (3) tidak terdapat interaksi antara penggunaan media dan sikap siswa terhadap hasil belajar konsep elektronika digital dengan probabilitas signifikansi (p) sebesar 0,504.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada : (1) guru dan pengelola SMK Negeri 1 Blitar, agar mengembangkan dan menggunakan media multisimulasi dalam proses belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan, (2) guru dan pengelola SMK Negeri 1 Blitar, agar menggunakan media pembelajaran terutama desain media multisimulasi yang mampu menumbuhkan sikap belajar siswa, sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar, dan (3) guru, sekolah dan praktisi pendidikan yang terkait, untuk melakukan kajian dan penelitian lanjutan pada cakupan populasi yang lebih luas mengenai penggunaan media pembelajaran, dan aspek lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga dihasilkan rekomendasi strategi pengembangan media pembelajaran yang lebih komprehensif khususnya bagi SMK. 

Kata kunci: media multisimulasi, sikap siswa, hasil belajar
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen La-boratorium Automotive Pada SMK Berbasis Data Base Microsoft Access
Taufik Didik Setiawan

Abstrak

Proses pembelajaran teknik dan kejuruan diarahkan untuk menemukan inti materi pelajarannya dengan pendekatan pembelajaran praktis. Untuk itu diperlu-kan sarana atau laboratorium yang layak sebagai penunjang pembelajaran teknik kejuruan, yang pada hakikatnya Laboratorium adalah suatu ruangan untuk kegi-atan praktek atau penelitian yang ditunjang oleh peralatan dan infrastruktur laboratorium yang lengkap. Semua kegiatan di laboratorium memerlukan adminis-trasi yang teratur dan terorganisir, sehingga laboratorium dapat ditata dan berfung-si secara optimal. Berdasar dari hal tersebut perlu dilakukan studi awal untuk melihat kegiatan-kegiatan dan sekaligus kebutuhan perbaikan pelayanan adminis-trasi di laboratorium SMK.

Studi kelayakan pada beberapa SMK dengan tujuan untuk menggali informasi tentang sistem pendistribusian, pengadaan, inventaris, dan perawatan peralatan praktek didiskripsikan sebagai berikut: (1) mekanisme pelayanan admi-nistrasi peminjaman peralatan masih menggunakan sistem manual, yaitu siswa harus mencatat di kartu atau buku untuk perekapan data peminjaman alat. Administrasi peminjaman sistem manual ini belum memudahkan siswa maupun administrator dalam aktifitas pelayanan administrasi peminjaman, (2) prosedur pengadaan peralatan masih menggunakan sistem konvensional yakni belum dimanfaatkannya pengolah data secara otomatis dengan komputer baik perekapan data peminjaman maupun data inventaris untuk memudahkan sistem kerja administrator maupun pimpinan yang menggunakan data tersebut sebagai informasi pendukung keputusan dalam pengadaan peralatan yang lebih cepat dan akurat, (3) prosedur inventarisasi peralatan belum memudahkan sistem kerja administrator dalam merekap maupun pelaporan data inventaris dan (4) sistem perawatan peralatan belum terdata secara sistematis yang dapat menginformasikan dengan cepat baik kepada siswa maupun pengelola guna mengoptimalkan kegiatan atau pembelajaran di laboratorium. 

Diskripsi pengelolaan laboratorium tersebut merefleksikan bahwa pengelolaan di laboratorium membutuhkan mekanisme pelayanan yang sederhana dan cepat maupun adanya sistem informasi yang dapat membantu/mendukung proses pengambilan keputusan. Berdasarkan diskripsi ini peneliti/pengembang terdorong untuk mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Laboratorium guna mengoptimalkan pemanfaatan komputer pada SMK sebagai sarana untuk mempermudah atau mempercepat pelayanan administrasi dan pendukung proses pengambilan keputusan.

Selanjutnya untuk mengembangkan SIM Laboratorium dilakukan modifikasi langkah-langkah pengembangan SIM (Sutanta, 2003) dan metode penelitian pengembangan (Sugiono, 2006). Sehingga komposisi dari metode pengembangan ini terdiri atas tiga tahap yaitu: (1) analisis kegiatan di laboratorium, peranan SIM, dan perancangan SIM, (2) prosedur pengembangan, dan (3) uji coba produk. Untuk tahap 1 dan 2 dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan studi pengumpul data yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan untuk tahap uji coba digunakan dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif pada uji ahli dan pendekatan kuantitatif pada uji kelompok kecil atau demo produk. Alat pengumpul data pada pendekatan kuantitatif adalah angket dengan menggunakan Skala Semantik Differensial dan dianalisis dengan statistik sederhana.

Hasil akhir pengembangan adalah berupa produk Sistem Informasi Mana-jemen Laboratorium berbasis teknologi komputer yang mencakup bidang sistem pendistribusian peralatan, sistem pengadaan, sistem inventaris, dan sistem pera-watan. Produk ini didukung oleh software Data Base Microsoft Access. Pemakai pasif pada produk ini adalah siswa atau peminjam, dan pemakai aktif adalah laboran dan pengelola laboratorium. Out put dari SIM Laboratorium adalah penyajian layanan administrasi (peminjaman) serta informasi dalam bentuk yang sistematis, cepat, tepat, dan terjamin keakuratannya. Oleh karena itu, SIM Labo-ratorium dapat digunakan untuk mempermudah atau mempercepat pelayanan ad-ministrasi dan mendukung proses-proses pengambilan keputusan.
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Meningkatkan Pemahaman dan Keterampilan Menggambar Teknik Mesin dengan Metode Pemodelan di SMK Karya Dharma 1 Trenggalek
Teguh Abdullah Taufan 

Abstrak

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah siswa kesulitan memahami bentuk benda yang akan digambar, terlebih terhadap benda berongga yang perlu pemotongan. Kesulitan membayangkan bentuk benda tersebut berdampak pada kemampuan dan keterampilan menggambar, terutama gambar pandangan dan potongan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata tiga tahun terakhir yakni 6,30, 6,56 dan 6,48, dimana nilai tersebut masih dibawah kriteria Standar Ketuntasan Minimal (SKM) yang disyaratkan yaitu 7,00.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Reaserch) yang mengangkat pokok masalah yaitu bagaimana cara meningkatkan pemahaman dan keterampilan menggambar pandangan dan potongan agar hasil belajar meng-gambar teknik mesin meningkat. 

Solusi yang dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran yang ber-sifat PAKEM (pembelajaran yang aktif, kreatif, efisien dan menyenangkan) dengan cara pemodelan, yaitu membuat bentuk benda seperti wujud asli yang ditampilkan secara visual melalui layar LCD proyektor melalui program Mechanical Desktop (MD) dan atau Inventor. 

Rancangan penelitian tindakan kelas dilakukan secara bersiklus, masing-masing siklus terbagi atas tiga kali pertemuan, dua kali pertemuan untuk pemberian tindakan (proses pembelajaran) dan satu kali pertemuan untuk tes. Macam tes yang diberikan berupa tes teori dan tes praktik.

Subjek penelitian adalah siswa kelas II program keahlian Teknik Pemesinan SMK Karya Dharma 1 Trenggalek tahun pelajaran 2007/2008 sejumlah 21 orang. Instrumen penelitian menggunakan angket, lembar observasi, dan soal tes. Semua instrumen dibuat sendiri oleh peneliti. 

Sumber data diperoleh dari siswa dan guru. Data hasil belajar diambil dari hasil tes teori dan produk menggambar pandangan dan potongan sebagai hasil dari tes praktik. Data hasil belajar dianalisis secara deskriptif kuantitatif (persentase), sedangkan data hasil observasi terhadap pemberian tindakan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Kriteria keberhasilan tindakan dilihat dari indikator berupa peningkatan pemahaman pada materi gambar pandangan dan potongan, adanya peningkatan keterampilan menggambar serta peningkatan hasil belajar (kompetensi) dengan mengukur perubahan kemampuan pada tiga aspek yaitu sikap (efektif), pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor). 

Indikator keberhasilan tindakan yang digunakan ditentukan dari persentase perolehan nilai ketuntasan minimal yaitu 7,00 (lulus cukup), dimana ditentukan bahwa: 75% siswa lulus pada siklus I, 80% siswa lulus pada siklus II, dan 90% siswa lulus pada siklus III. Indikator keberhasilan tiap-tiap siklus dibuat tidak sama dengan alasan kompetensi yang diajarkan pada siklus I mempengaruhi dan men-dukung keberhasilan pada kompetensi siklus berikutnya.

Temuan penelitian ini menunjukkan ada peningkatan nilai rata-rata hasil belajar. Siklus I nilainya 73,13, siklus II menjadi 75,96 dan siklus III meningkat sampai 80,06. Dilihat dari persentase ketuntasan, siswa yang lulus (minimal nilai 7,00) pada tiap-tiap siklus juga mengalami peningkatan. Pada siklus I yang lulus (kompeten) hanya 66,67% (kurang), siklus II menjadi 76,19% (baik/minimal), dan siklus III meningkat sampai 90,48% (baik sekali/optimal). Hal ini meyakinkan bahwa pembelajaran dengan metode pemodelan dapat meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan temuan penelitian ini disimpulkan bahwa metode pemodelan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menggambar pan-dangan dan potongan, sehingga hasil belajar dapat menunjukkan kriteria ketuntasan sampai 90%. Artinya materi yang diberikan dengan cara memodelkan bentuk benda dapat dikuasai dengan baik sekali (optimal).

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemodelan bentuk benda melalui program Inventor lebih mudah dipahami bentuk gambarnya dari pada pemodelan melalui Mechanical Desktop, karena pemodelan melalui Inventor pada setiap permukaan benda dapat dibuat warna yang berbeda-beda.
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan diantaranya untuk memfasilitasi siswa dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan menggambar pandangan dan potongan, dan untuk proses pembelajaran menggambar teknik mesin pada kelas II dengan mengacu pada skenario pembelajaran yang ada. 

Rekomendasi yang diajukan atas hasil penelitian ini bahwa guru-guru SMK (terutama yang mengajar mata pelajaran menggambar teknik mesin) perlu belajar program Mechanical Desktop (MD) dan Inventor agar dapat membuat pemodelan bentuk benda sehingga dapat diaplikasikan untuk pembelajaran menggambar teknik mesin. 

Kepada Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik & Tenaga Kepen-didikan melalui Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P4TK) diharap segera menyelenggarakan diklat/training bagi guru-guru SMK agar dapat meningkatkan keterampilan dalam pengoperasikan program Mechanical Desktop (MD) maupun Inventor guna dapat membuat pemodelan bentuk benda untuk pembelajaran menggambar teknik di sekolah kejuruan.
Kata kunci: pemahaman, keterampilan, gambar teknik mesin, metode pemodelan
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